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ABSTRACT

Lampung province is a southern province on the island of Sumatra, which have various tourism
object such as both types, shapes, that viguries the unique of traditionality of the area. The goverment
of Lampung province have made such kind of promotion to promote this tourism object through mass
media: newspapers, brochures, posters and pamphlets. However this kind of methods have not been
formed the touris, its self to the local and and foreign tourists. The method used in this reserach is
Waterfall method (Waterfall Cycle). While the designing map in the system by using Google Maps API
and software used in building this application is PHP ( Hypertext Pear Prepocessor ), JavaScript,
JjQuery as a programming language, XAMPP as the database server, Adobe Dreamweaver CS 3
as a support. Geographic information systems in Lampung tourism is a system that provides area,
information to the public related the exicting tourism object in Lampung province. The information
presented on the information of tourism object, travel maps , activities, tour and travel agents, hotels,
restaurants, souvenir shops, and art galleries.

Key Words : Lampung Tourism, Gheographic Information System.

ABSTRAK

Provinsi Lampungadalah sebuah provinsipaling selatan di Pulau Sumatera, yang memilikiberaneka
ragam obyek wisata baik jenis, bentuk, maupun ciri keunikan tradisional daerah. Pemerintah Provinsi
Lampung telah melakukan promosi obyek wisata melalui media masa seperti surat kabar, brosur,
poster dan pamflet. Namun metode tersebut belum cukup untuk menginformasikan kepariwisataan
secara meluas kepada wisatawan lokal maupun asing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode Waterfall (Siklus Air Terjun). Sedangkan perancangan peta dalam sistem
menggunakan Google Maps API dan perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini
adalah PHP (Pear Hypertext Prepocessor), JavaScript, jQuery sebagai bahasa pemograman, XAMPP
sebagai database server, Adobe Dreamweaver CS 3 sebagai penunjang. Sistem informasi geografis
pariwisata Provinsi Lampung ini memberikan informasi kepada masyarakat mengenai lokasi objek
wisata yang ada di Provinsi Lampung beserta fasilitas pendukungnya. Informasi yang disajikan pada
web ini meliputi informasi obyek wisata, peta wisata, kegiatan, tour & travel agent, hotel, restaurant,
toko souvenir, dan sanggar seni.

Kata Kunci : pariwisata Lampung, sistem informasi geografis
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I. PENDAHULUAN

Provinsi Lampung adalah sebuah provinsi
paling selatan di Pulau Sumatera, Indonesia
yang memiliki beraneka ragam obyek wisata
baik jenis, bentuk, maupun ciri keunikan
tradisional daerah. Provinsi Lampung memiliki
luas 35.376,50 km? dan terletak di antara
105°45°-103°48> BT dan 3°45’-6°45° LS.
Daerah ini di sebelah barat berbatasan dengan
Selat Sunda dan di sebelah timur dengan
Laut Jawa. Beberapa pulau termasuk dalam
wilayah Provinsi Lampung, yang sebagian
besar terletak di Teluk Lampung, di antaranya :
Pulau Darot, Pulau Legundi, Pulau Tegal, Pulau
Sebuku, Pulau Ketagian, Pulau Sebesi, Pulau
Poahawang, Pulau Krakatau, Pulau Putus dan
Pulau Tabuan. Ada juga Pulau Tampang dan
Pulau Pisang yang masuk ke wilayah Kabupaten
Lampung Barat.

Keadaan alam Lampung, di sebelah barat
dan selatan, di sepanjang pantai merupakan
daerah yang berbukit-bukit sebagai sambungan
dari jalur Bukit Barisan di Pulau Sumatera.
Di tengah-tengah merupakan dataran rendah.
Sedangkan ke dekat pantai di sebelah timur,
di sepanjang tepi Laut Jawa terus ke utara,
merupakan perairan yang luas. Hal tersebut,
sangat realistis apabila potensi ini sebagai
motor sektor

penggerak kepariwisataan

propinsi ini. Tahun 2009 Pemerintah Propinsi

Lampung mencanangkan tahun kunjungan
wisata pemerintah setempat atau yang dikenal
Visit Lampung.

Berbagai jenis wisata seperti wisata pantai,
wisata alam, budaya, agrowisata maupun wisata
sejarah yang dapat dijumpai dengan mudah.
Akan tetapi dalam penyampaian informasinya
masih manual, seperti pemberian brosur,
pamflet, poster, dan buku-buku dilakukan jika
ada wisatawan yang datang berkunjung ke suatu
objek wisata yang dikunjunginya.

Informasi yang dibuat oleh Dinas
Pariwisata setempat menjadi sangat terbatas
karena masyarakat luas tidak bisa mendapatkan
informasi tentang kepariwisataan. Selain
itu, informasi yang diberikan lewat media
booklet atau brosur kurang menarik serta peta
wisata yang belum dimiliki Dinas Pariwisata
membuat para wisatawan tidak mengetahui
secara detail lokasi wisata yang ingin
dikunjunginya. Media alternatif ini perlu dibuat
untuk menginformasikan pariwisata Propinsi
Lampung agar bisa dinikmati masyarakat luas
yaitu dengan melalui fasilitas internet.

Penelitian ini akan dibangun media
informasi untuk mengetahui lokasi sekaligus
informasi tentang daerah obyek wisata yang
terdapat di Propinsi Lampung yaitu Perancangan

Sistem Informasi Geografis (SIG) Pariwisata

Di Provinsi Lampung. Pemanfaatan sistem
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informasi geografis ini di dalamnya terdapat

informasi lokasi, nama, sample panorama,

dan Obyek Wisata, dan juga informasi tentang
fasilitas pendukung seperti hotel, Restoran, Biro
perjalanan, toko souvenir, dan sanggar seni.

Berdasarkan latar belakang diatas masalah
yang diketahui adalah bagaimana membangun
sistem informasi geografis pariwisata di Provinsi
Lampung untuk memperkenalkan objek wisata
Provinsi Lampung.

Ruang lingkup permasalahan yang akan
diteliti untuk menghindari meluasnya masalah,
dibatasi pada :

a. Sistem Informasi Geografis ini digunakan
untuk memberikan informasi kepada
masyarakat luas yang hanya menampilkan
peta lokasi wisata yang terdiri dari wisata
alam, wisata buatan, wisata budaya, wisata
bersejarah, serta fasilitas pendukung.

b. Pariwisata yang di tampilkan adalah
yang terdata di Dinas Pariwisata Provinsi

Lampung.

Tujuan penelitian ini adalah membangun
suatu sistem informasi geografis pariwisata di
Provinsi Lampung. Sedangkan manfaat hasil
penelitian ini adalah membantu masyarakat

luas dalam memilih objek wisata yang ada

di Provinsi Lampung, meningkatkan jumlah
wisatawan yang datang ke objek wisata yang ada
di Provinsi Lampung, sebagai bahan reference
bagi para pembaca yang akan mengadakan
penelitian lebih lanjut terutama yang berkaitan

dengan masalah sistem informasi geografis.

II. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

a. Studi Pustaka
Metode penelitian ini dilakukan dengan
cara mempelajari buku-buku dan literatur-
literatur yang ada pada perpustakaan,
akademi atau dari tempat lain yang
berhubungan langsung maupun yang tidak
langsung dengan obyek penelitian yang
dilakukan.

b. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung
suatu kegiatan yang sedang dilakukan pada
waktu melakukan observasi, analis sistem
dapat ikut juga berpartisipasi atau hanya
mengamati saja orang-orang yang sedang
melakukan suatu kegiatan tertentu yang

diobservasi.
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2.2 Arsitektur Sistem Informasi Geografis
Berbasis Web
Penelitian ini menggunakan arsitektur

SIG berbasis web yang digunakan untuk

menggambarkan bagaimana proses informasi
bisa sampai kepada masyarakat. Arsitektur SIG

berbasis web dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Arsitektur SIG Berbasi Web.

Berikutpenejelasandari Gambar 1.,interaksi
antara user dengan server berdasar request
dan respon. Web browser pada user mengirim
request ke server web. Karena server web tidak
memiliki kemampuan pemrosesan peta, maka
request berkaitan dengan pemrosesan peta akan
diteruskan oleh server web ke server aplikasi
dan server google maps. Hasil pemrosesan
akan dikembalikan lagi melalui server web,

terbungkus dalam bentuk file PHP.

2.3 Metode Pengembangan  Perangkat
Lunak
Penelitian ini menggunakan rekayasa
perangkat lunak dimana prosesnya disebut
denganrekayasasistemyangmenerapkanSystem
Development Life Cycle (SDLC), dimana

hanya sampai pada tahapan implementasi.

2.2.1 Planning

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan
semua kebutuhan elemen sistem dan
mengalokasikannya pada sistem yang ada
dan berkaitan dengan penentuan kebutuhan
pengguna. Perancangan SIG Pariwisata di
provinsi lampung menyajikan inforamasi data
spasial dan non spasial tentang obyek wisata di
provinsi lampung kepada penggunanya.

Informasi data spasial direpresentasikan
dalam bentuk image (raster) yang memiliki
nilai tertentu, sedangkan informasi atribut
dari spasial direpresentasikan dalam bentuk
lokasi dan posisi. Sedangkan data non spasial
direpresentasikan dalam teks. Berikut ini

merupakan tahapan dalam pembuatan SIG

pariwisata di porvinsi lampung :
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a. Menganalisa data dan merancang SIG

b. Mengambil data spasial yang tersedia di
Google Maps API dan memasukkan data-
data non spasial ke dalam database.

c. Penentuan koordinat lokasi atau tempat
pada peta Goolge Maps API.

d. Memodifikasi

tampilan antar muka

menggunakan Adobe Dreamweaver.

Alur dari pembuatan sistem ini dengan
tahapan: mengambil peta yang dibutuhkan yang
sudah di digitasi pada google maps api, lalu
kita menampilkan peta yang sudah tersedia di
google maps api dengan menggunakan program
php dan javascript. selain peta dapat juga
ditambahkan data-data nonspasial lain berupa
teks yang juga akan dibuat di dalam peta. Data-
data spasial dan nonspasial yang sudah diolah
di dalam area Google Maps API mengasilkan
tampilan SIG yang dapat dikomunikasikan

kepada pengguna.

2.2.2 Analisis

Merupakan  tahap dimana  peneliti
menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam
pelaksanaan pembuatan sistem informasi
geografis pariwisata di lampung. Analisis ini
menjelaskan tentang hasil penelitian dari sistem

yang sedang berjalan.

a. Analisis sistem yang berjalan
Saat ini masyarakat umum ketika ingin
mencari  sebuah informasi mengenai
lokasi obyek wisata di lampung biasanya
diperoleh dari website visitlampung.net
atau datang langsung ke dinas kebudayaan
dan pariwisata didapat juga dari berbagai
media cetak maupun elektronik.

b. Kelemahan sistem yang berjalan
Kelemahan sistem yang berjalan saat ini
adalah : Informasi mengenai obyek wisata
di Provinsi Lampung yang diperoleh masih
belum lengkap yaitu obyek wisata yang
belum terdata, foto — foto dari lokasi wisata

dan peta pariwisata yang terdapat pada

buku panduan wisata kurang akurat.

2.2.3 Desain
2.2.3.1 Sistem yang diusulkan
Sistem Informasi Geografis Parwisata

Porvinsi Lampungyangdiusulkanmenggunakan

data flow diagram (DFD).

2.2.3.2 Desain Sistem Informasi
Padapenelitianini, penelitimenggambarkan
sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional
yang dihubungkan satu sama lain dengan
alur data balik secara manual maupun

komputerisasi.
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1. DFD Level 0

Pada DFD level 0 ini terdapat 2 entitas
luar yaitu Pengunjung sebagai pengguna
sistem dan admin sebagai pengelola sistem,
pada Pengunjung terdapat beberapa alir data
yaitu data Provinsi Lampung, data wisata, data
fasilitas pendukung, data event dan data buku

tamu.

Pada admin juga terdapat alir data yaitu
data login, data katagori wisata, data katagori
fasilitas, data obyek wisata, data Provinsi
Lampung, data fasilitas, data event, data
marking dan data buku tamu dapat dilihat pada

gambar 2.

- Input Data Wisata
- Input Data profil provinsi Lampung
- Input Data fasilitas Pendukung

- Input Data Kegiatan

- Informasi Pariwisata
- Informasi Profil Provinsi Lampung
- Informasi Fasilitas Pendukung

- Input Data Kategori Fasilitas
- Input Data Kategori Pariwisata
- Lihat Buku Tamu

- Input Relasi Wisata

- Input Relasi fasilitas pendukung
- Input Relasi Kegiatan
- Input Data Admin

- Input Data Kota

Bag.

Perencanaan
A

- Informasi Data Wisata

- Informasi Data profil provinsi Lampung
- Informasi Data fasilitas Pendukung
- Informasi Data Kegiatan

- Informasi Data Kategori Fasilitas

- Informasi Data Kategori Pariwisata
—- Informasi Buku Tamu

- Informasi Relasi Wisata

- Informasi Relasi fasilitas pendukung
- Informasi Relasi Kegiatan

- Informasi Data Admin

- Informasi Data Kota

0

SIG Pariwisata
Provinsi Lampung

- Informasi Kegiatan
- Informasi buku tamu
- informasi Peta Pariwisata

A

Pengunjung

- Input Buku Tamu

Gambar 2. DFD Level 0 Sistem Informasi Geografis Pariwisata Provinsi Lampung.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tampilan Sistem
Berdasarkan rancangan interface yang
telah dibuat, maka berikut ini akan dijelaskan
mangenai tampilan perancagan sistem informasi
geografis pariwisata Provinsi Lampung.
Hasil tampilan website ini dijelaskan dalam
bentuk tampilan website yang telah dijalankan
(running).

Tampilan program ini sebagai

berikut.

3.1.1 Halaman Menu Utama

Berikut ini merupakan halaman menu utama
ketika sistem informasi geografis pariwisata
Provinsi Lampung dijalankan untuk pertama
kali terdapat 7 buah menu pada program
yang ditampilkan yaitu : home, profil, agenda
kegiatan, obyek wisata, pendukung wisata, peta

dan buku tamu.
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Halaman menu utama dapat dilihat pada Gambar 3.

Home Profil Agenda Kegiatan

Obyek Wisata Pendukung Wisata

F-‘akuan

5
g
Bahuga " pgt,

* Peta Pariwisata Provinsi Lampung

Legenda

@ Wisata Alam @ Wisata Bersejarah

Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
. Museum Sai Bumd Fuwa Jura
Danau Ranau & Seminung Lumbok Resort

g Wisata Budaya

Desa Tradisional Kenali
Diesa Tradisional Wana

T
il

Buku Tarmu

Thursday-14-June-2012

5 peta B2012 Tele Atlas - Svarat Fenggunaan

u ‘Wisata Buatan

Lembah Hijau

Agenda Kegiatan

06,/01/2012 - 06/18,/2012

Lampung Fair
Tempat Kegiatan | PKOR YWay Halim

eandar lampung

07,/06/2012 - 07/13/2012

Muli Mekhanai Lampung
Tempat Kegiatan : Saburai

gandar lampung

07/19/2012 -
Belangiran Festival

aaaaaaaa

Gambar 3. Halaman Menu Utama Sistem Informasi Geografi

Pariwisata Provinsi Lampung

3.1.2 Halaman Obyek Wisata

Halaman obyek wisata ini memiliki 4 sub

merupakan tampilan dari salah satu sub menu

menu yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata 4,

bersejarah dan wisata buatan. Berikut ini

dari obyek wisata, dapat dilihat pada Gambar
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Buku Tamu

Thursday-31-May-2012

‘Wisata Budaya Provinsi Lampurng

Desa Tradisional Kenali

Desa Kenali adalah salah satu desa asli masyarakat
g Lampung yang masin dapat dijumpai arsitekiur rmah
tradigional  Lampung. Benfuk umum  rumah
[elengkapnya.. ]

Desa Tradisional Wana

Desa YVana merupakan salah satu dari tujuh Desa infi
kediaman dari masyarakal Lampung Melinting
Arsitektur tradisional berupa rumah panggung kh
[selengkapnyan ]

Jumnlah Artikel : 2

Gambar 4. Halaman Obyek Wisata.

3.1.3 Halaman Informasi Obyek Wisata selengkapnya pada halaman obyek wisata,
Halaman informasi obyek wisata ini dapat dilihat pada Gambar 5.

akan tampil ketika pengunjung mengklik link

Home Agenda Kegiatan Obyek Wisata Pendukung Wisata Peta Buku Tamu

Thursday-1 4-June-2012
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Ketegor: Wisata Alam
Dibaca: 9 kal

Identitas Wisata

Jenis Wisata Wisata Alam
Nama Wisata Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Kota Lampung Barat

Alamat Jalan Bengkunat - Krui, Pesisir Selatan, Indanesia

Kawasan Taman Nasional. Kawasan ini merupakan Taman Nasional terbesak ke3 di Pulai Sumatera, dengan
luas lebih kurang 358,800 Ha, membentang dari ujung Selatan Provinsi Lampung bagian barat hingga bagian
selatan Provinsi Bengkulu. Diujung selatan taman nasional ini terdapst Danau menjukut yang dipisahkan dengan
laut hanya oleh pasir pantai selebar puluhan meter. Sementara bagian tenggara, selatan dan barat taman nasional
ini di kelilingi aleh leutan yaitu perairan Teluk Semaka, Tanjung China dan Samudera Indonesia. Alam Lampung
Barat dikeliingi hutan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TTNBES) yang memiliki segala potensi wisata alam
mulai dari Gunung Pesagi di Belalau, Air Terun Sepapa kiri di Kubu Perahu, Aung Jeram di Way Besai yang
sangat menantang

[(Tampilkan hotel] [ Tampilkan Tour & Travel] (Tampilkan Sanggar Seni & Toko Sovenir] (Tampilkan Restaurant]

Lahaf Py
Tanju
Mesuji-” Raya | Peta | Satelit |
Pagar Alam ¥ =7
LS < Simpang
Tanjung 7 Pematang
N Muaracua Sangaa POk
Kaur Utaia KoM g pang . 22H9 Ratu Gedung Ajie
AL >
j Blambangan
S L Umpu Menggala
Befingin Y, Tulang Bawang,
g et Tengah” Bandar

Mataram

N
S Banit

Tanung
E Raia 1
Tenong Metro
Ulabolu - py, Nagar

°Panggung  Kedaton

Legenda

E Hotel a Tour & Travel Agent @ Sanggar Seni & Toko Soverir E Restaurant

Gambar 5. Halaman Informasi Obyek Wisata.
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3.2 Pembahasan

Hasil analisis perancangan sistem informasi
geografis pariwisata Provinsi Lampung meliputi
perangkat lunak, sistem operasi, jaringan
internet dan perangkat keras yang digunakan
untuk menjalankan website ini, telah sesuai
dengan kebutuhan sistem. Pengguna sistem
informasi geografis ini dapat masuk ke dalam
sistem melalui dua cara yaitu sebagai admin
dan sebagai pengunjung. Pengguna sistem
sebagai admin bertugas melakukan input atau
update data sistem informasi geografis. Melalui
halaman admin untuk masuk ke menu utama
seorang admin harus login terlebih dahulu, dan
seorang pengujung akan melihat informasi yang
di input atau update oleh seorang admin.

Perencangan sistem informasi geografis
pariwisata Provinsi Lampung dibuat dengan
pemrograman PHP, CSS, javascript dan
jQuery. Dalam penerapannya di internet,
pengaksesannya memerlukan browser dan

koneksi internet yang cukup optimal.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Sistem informasi geografis pariwisata
membantu

Provinsi Lampung dapat

Dinas Pariwisata Provinsi Lampung

untuk menginformasikan wisata kepada
masyarakat secara efektif dan efisien.

2. Sistem informasi geografis ini dapat
digunakan sebagai panduan mencari tempat
wisata yang ada di Provinsi Lampung.

3. Sistem informasi geografis parwisata
Provinsi Lampung, dapat menggantikan
fasilitas  informasi  sebelumya yang

menggunakan katalog, berbasis desktop,

media cetak, brosur dan pamfiet.
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